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2.1 Startup

Startup adalah jenis perusahaan yang baru didirikan dan memiliki tujuan untuk
berkembang cepat dengan fokus pada pengembangan produk atau layanan yang
inovatif khususnya yang memanfaatkan teknologi digital untuk menyelesaikan masalah
nyata di pasar atau bahkan menciptakan pasar baru. Ciri khas startup adalah proses
eksplorasi untuk menemukan model bisnis yang sesuai (product—market fit) melalui siklus
pengujian ide secara cepat, memvalidasi kebutuhan pelanggan, dan terus memperbaiki
produk (metode lean/iteratif), sehingga operasional dan struktur organisasi menjadi fleksibel
serta bisa beradaptasi. Pendanaan dari luar, seperti modal ventura, angel investor, atau
program accelerator, biasanya sangat penting di awal untuk mempercepat pertumbuhan dan
ekspansi bisnis. Karena bertujuan untuk tumbuh secara besar-besaran dalam waktu yang
relatif singkat, startup menghadapi tingkat ketidakpastian dan risiko yang tinggi dari segi
teknis, pasar, hingga regulasi namun juga memiliki peluang besar untuk mencapai nilai pasar
yang tinggi jika berhasil. Banyak buku manajemen dan studi kasus di Indonesia menyebut
startup sebagai “usaha rintisan digital” yang memprioritaskan inovasi teknologi, kerja tim

yang cepat tanggap, dan fokus pada pertumbuhan sebagai bagian dari strategi utamanya [6].
Karakteristik [6]:

1. Usia muda dan sumber daya terbatas, Startup biasanya adalah perusahaan baru yang
masih dalam tahap awal. Mereka memiliki sumber daya terbatas, seperti modal,
tenaga kerja, dan pengalaman. Pada tahap ini, perusahaan sedang mencoba
menjalankan bisnis dengan model yang belum pasti dan sangat bergantung pada
inovasi serta pemahaman pasar.

2. Berbasis inovasi dan teknologi digital Startup cenderung fokus pada pengembangan
ide baru, terutama di bidang teknologi informasi dan komunikasi. Mereka sering
menciptakan produk atau layanan yang memanfaatkan teknologi digital sebagai
bagian inti dari bisnisnya. Hal ini memungkinkan mereka membuat perubahan besar
di pasar (disruptive innovation).

3. Tumbuh cepat dan bisa dikembangkan skala besar salah satu ciri khas startup adalah
kemampuan untuk berkembang dengan cepat dan bisa diperluas secara besar-

besaran. Artinya, mereka bisa menjangkau lebih banyak pasar dan pengguna tanpa
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perlu biaya operasional yang banyak meningkat. Hal ini membedakan startup dari
bisnis kecil biasa.

4. Berada di industri digital dan berorientasi globalStartup umumnya beroperasi di
sektor digital, seperti fintech, edutech, healthtech, atau e-commerce, Mereka
memiliki potensi untuk berkembang secara global. Karakteristik ini menunjukkan
bahwa startup tidak hanya fokus pada pasar lokal, tetapi juga memiliki tujuan untuk

berkompetisi di tingkat internasional karena memanfaatkan teknologi dan jaringan

global.

2.2 Marketplace

Marketplace merupakan salah satu bentuk platform digital dalam sistem
perdagangan elektronik (e-commerce) yang berfungsi sebagai perantara antara penjual dan
pembeli dalam satu ekosistem daring yang terintegrasi. Dalam praktiknya, marketplace
menyediakan infrastruktur teknologi yang memungkinkan pelaku usaha memasarkan produk
tanpa harus memiliki sistem penjualan sendiri, sekaligus memberikan kemudahan bagi
konsumen dalam mencari, membandingkan, dan melakukan transaksi secara efisien tanpa
perlu bertemu secara langsung. Konsep ini serupa dengan pasar konvensional, namun
seluruh proses—mulai dari promosi, transaksi, hingga pembayaran—dilakukan secara
online dengan dukungan fitur tambahan seperti sistem pembayaran digital, logistik, serta
ulasan pengguna. Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa keberadaan marketplace tidak
hanya memperluas jangkauan pasar bagi pelaku usaha, tetapi juga meningkatkan efisiensi
transaksi serta mendorong pertumbuhan ekonomi digital melalui integrasi layanan yang

semakin beragam, termasuk pembayaran tagihan dan layanan digital lainnya. [7]

2.3 Furnitur Bekas

Furnitur bekas adalah barang rumah tangga yang telah digunakan sebelumnya tetapi
masih memiliki potensi fungsi dan estetika untuk dimanfaatkan kembali, baik dalam keadaan
aslinya maupun setelah diperbaiki atau direparasi. Dalam aspek keberlanjutan, furnitur
second-hand tidak hanya dianggap sebagai barang yang tidak terpakai, melainkan sebagai
investasi yang dapat memperpanjang umurnya melalui prinsip reuse dan recycle. Berbagai
jenis perabotan seperti tempat duduk, meja, lemari, dan rak yang sudah tidak terpakai
seringkali masih dapat digunakan, tetapi kurangnya perawatan dan sistem distribusi yang
baik membuat barang-barang tersebut berakhir sebagai sampah. Studi di Indonesia
menunjukkan bahwa mendaur ulang furnitur bekas dengan pendekatan desain inovatif dan

ekonomi sirkular dapat meningkatkan nilai guna dan nilai jual, sekaligus membantu
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mengurangi limbah domestik dan dampak negatif terhadap lingkungan. Oleh karena itu,
furnitur bekas tidak hanya memiliki fungsi praktis, tetapi juga berperan dalam usaha
menciptakan pola konsumsi yang lebih berkelanjutan. [8]. Barang bekas adalah item yang
sebelumnya telah digunakan oleh satu atau lebih individu, tetapi masih memiliki nilai yang
dapat dimanfaatkan baik secara fungsional maupun dari segi ekonomi. Dalam kajian
akademis, barang bekas tidak hanya dilihat sebagai sampah, melainkan juga sebagai elemen
dari siklus hidup produk yang bisa diperpanjang melalui penggunaan ulang, perbaikan, atau
redistribusi. Keadaan barang bekas bisa berbeda-beda, mulai dari yang masih dalam kondisi
baik sampai yang memerlukan perbaikan, tergantung pada seberapa banyak pemakaian yang
telah dilakukan sebelumnya. Penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan barang bekas
berperan dalam mengurangi limbah serta meningkatkan efisiensi dalam pemakaian sumber
daya, terkhusus dalam mendukung gagasan ekonomi sirkular yang memprioritaskan

pengurangan konsumsi barang baru dan pemanfaatan optimal atas produk yang sudah ada.

[9].

2.4 Ekonomi Sirkular

Ekonomi sirkular adalah suatu model ekonomi yang menekankan pentingnya
menjaga nilai produk, material, dan sumber daya dalam perputaran ekonomi untuk jangka
waktu yang lama demi mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Di Indonesia,
gagasan ini dianggap sebagai lawan dari model ekonomi linier "ambil-buat-buang" yang
selama ini menyebabkan penumpukan sampah serta eksploitasi sumber daya alam yang
berlebihan. Penerapan paradigma ini sangat krusial untuk mendukung visi pembangunan
yang berkelanjutan dan membantu Indonesia dalam mencapai sasaran pengurangan emisi

karbon. [10]

Penerapan ekonomi sirkular di Indonesia sekarang mulai menyentuh berbagai
bidang, dari pengelolaan limbah industri hingga penguatan UMKM dengan menggunakan
kreativitas lokal. Pendekatan ini tidak hanya terpusat pada proses daur ulang, tetapi juga
mencakup pengembangan desain produk yang lebih awet serta pemanfaatan limbah cair dan
padat menjadi sumber ekonomi baru seperti pupuk atau bahan konstruksi. Perubahan ini
diperkirakan akan mampu meningkatkan Produk Domestik Bruto secara signifikan serta

menciptakan pekerjaan ramah lingkungan bagi masyarakat. [11]
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2.5 Reparasi

Reparasi merupakan suatu aktivitas yang melibatkan perbaikan, pembaharuan, atau
penyesuaian bangunan agar dapat digunakan kembali dan lebih sesuai dengan tuntutan
zaman, tanpa perlu membangunnya dari awal. Dalam konteks arsitektur, reparasi dipahami
sebagai intervensi signifikan yang mungkin meliputi perubahan fungsi, kualitas ruang, dan
penampilan fisik bangunan, terutama pada bangunan yang mengalami kerusakan minor atau
memerlukan pemutakhiran agar masih berguna. Beberapa kajian dalam jurnal juga
mengungkapkan bahwa reparasi bisa difokuskan pada efisiensi dan berkelanjutan, misalnya
melalui metode bangunan ramah lingkungan dan kampus pintar untuk mengurangi dampak
terhadap lingkungan sambil meningkatkan kenyamanan serta fungsi dari bangunan tersebut.

[12] [13]

2.6 Two-Sided Marketplace

Two-sided Marketplace adalah sebuah model bisnis digital yang menghubungkan
dua kelompok pengguna yang saling membutuhkan di dalam satu platform, seperti penjual
dengan pembeli, dengan tujuan untuk menciptakan nilai melalui interaksi di antara
keduanya. Platform ini bertugas sebagai perantara yang memudahkan transaksi, menurunkan
biaya pencarian, dan meningkatkan efisiensi pasar melalui efek jaringan, di mana jumlah
pengguna di satu sisi akan menambah nilai bagi pengguna di sisi yang lain. Di Indonesia,
model ini banyak diadopsi oleh startup berbasis aplikasi karena dapat mempercepat
perkembangan pasar digital dan memperluas akses pelaku usaha kecil kepada konsumen

yang lebih luas. [7]

2.7 Bisnis Model Canvas (BMC)

Business Model Canvas (BMC) adalah alat strategis yang berfungsi untuk
menggambarkan, merancang, dan menganalisis model bisnis secara menyeluruh dalam satu
kerangka visual yang sistematis. Konsep ini dikenalkan oleh Alexander Osterwalder dengan
pendekatan yang menyoroti integrasi sembilan elemen utama dari bisnis. Elemen-elemen
tersebut mencakup Segmen Pelanggan (target pasar yang diincar), Proposisi Nilai (manfaat
utama yang diberikan kepada pelanggan), Saluran (media untuk mendistribusikan produk
atau layanan), Hubungan Pelanggan (interaksi yang dibuat dengan pelanggan), Aliran
Pendapatan (sumber pendapatan untuk perusahaan), Sumber Daya Utama (aset penting yang
dibutuhkan), Aktivitas Utama (tugas-tugas penting dalam menjalankan bisnis), Kemitraan
Utama (partner strategis yang mendukung operasional), dan Struktur Biaya (pengeluaran
yang diperlukan untuk menjalankan bisnis). Melalui seluruh sembilan elemen ini, BMC
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memberikan kesempatan bagi pengusaha untuk memahami hubungan antara komponen
bisnis dengan cara yang lebih terstruktur, sehingga memudahkan dalam pengambilan
keputusan strategis, penemuan peluang inovasi, dan penilaian risiko yang mungkin muncul.
Dalam praktiknya, BMC sering digunakan oleh perusahaan rintisan serta bisnis yang sedang
tumbuh karena mampu menyederhanakan kerumitan model bisnis menjadi lebih mudah

dimengerti dan dikembangkan secara adaptif [14].

Contoh Business Model Canvas [15]:

The Business Model Canvas

Key Partners & Key Activities ° Value Propasitions i Customer Relationships ' Customer Segments .
Hubungan dengan Aktivitas utama Manfaatinilai jual Bagaimane Berisi target konsumen
beberapa pihak bisnis kamu dari bisnis kamu membangun hubungan | 4 & bicnis kamu

yang dapat menunjang dengon konsumen

jalannya bisnis

Key Resources a‘ Channels n

Sumber daya yang Media/sarana

dibutuhkon dori bisnis

kamu
Cost Structure ‘ Revenue Streams 6
Cost yang dikeluarkan di bisnis kamu Sumber pendapatan bisniskamu

Gambar 2. 1 Business Model Canvas

2.8 Flowchart

Flowchart membantu tim pengembang, analis sistem, dan pihak terkait memahami
logika suatu proses secara visual tanpa perlu membaca kode. Gambar grafis ini memudahkan
dalam menemukan masalah, proses yang berulang, serta peluang peningkatan kinerja
sebelum proses dijalankan. Dengan begitu, flowchart bukan hanya berfungsi sebagai alat
dokumentasi teknis, tetapi juga sebagai cara komunikasi yang baik antar tim, sehingga

semua anggota memiliki kesepahaman yang sama terhadap proses yang sedang

dikembangkan [16].
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Berikut adalah simbol-simbol Flowchart [16]:
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Gambar 2. 2 Simbol Simbol Flow
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Contoh Flowchart [16]:

Analytic Flowchart Transaksi Penerimaan Kas

KASIR BAGIAN AKUNTANSI | BAGIAN PIUTANG USAHA

G| o |\ e @
surat
Daftar
| Penerimaan Kas
Posting ke
Bulu Besar

Buku Daftar Buku
Besar Penerimaan Kas [Pembanty Advice
Piutang

Gambar 2. 3 Contoh Flowchart

2.9 Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah metode strategis yang digunakan untuk mengenali dan
menilai faktor-faktor internal maupun eksternal yang berdampak pada kinerja suatu
organisasi atau perusahaan dengan cara yang sistematis. SWOT terdiri dari empat elemen
utama, yaitu Kekuatan yang menunjukkan keunggulan internal organisasi, Kelemahan
yang mencerminkan batasan atau kekurangan internal, Peluang yang muncul dari kondisi
eksternal yang bisa dimanfaatkan untuk pertumbuhan bisnis, serta Ancaman yang
merupakan faktor-faktor eksternal yang mungkin menghambat perkembangan usaha.
Dengan menggunakan analisis ini, perusahaan dapat mendapatkan pandangan
menyeluruh tentang posisi strategisnya di pasar, yang memungkinkan mereka
merancang strategi yang efektif dengan meningkatkan kekuatan dan peluang, sekaligus
mengurangi kelemahan dan ancaman. Dalam penerapannya, analisis SWOT bersifat
deskriptif dan komprehensif, sehingga sering dijadikan sebagai landasan dalam

perencanaan strategis dan pengambilan keputusan yang lebih rasional dan terfokus [17].
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Analisis SWOT terdiri dari empat komponen utama yaitu:

1. Strengths (S) adalah kondisi atau situasi kekuatan organisasi atau program saat ini,
2. Weaknesses (W) adalah kondisi atau situasi kelemahan organisasi atau program saat
ini,
Opportunities (O) adalah peluang yang datang dari luar organisasi,
4. Threats (T) adalah ancaman yang berasal dari luar organisasi dan bisa mengganggu

eksistensi organisasi di masa depan.

Contoh Analisis SWOT [18]:

Strenght > 1es

Keunikan dan keunggulan produk maupun Kelernahan yang didukung oleh faktor
sumber daya yang didukung oleh faktor internal pada bisnis dan dapat ditingkatkan.
internal bisnis. -
Pertanyaan terkait:
Pertanyaari gl % ipa yang telah bisnis kamu lakukan
% Apa yang telah bisnis kamu lakukan dengan baik?
dengan baik? » Apa yeng dikatakan konsumen mengenai
% Apa yang dikatakan konsumen mengena keunggulan produk/layanan?
keunggulan produk/layanan? % Apa keunggulan dari produk/layanan
' Apa keunggulan dari produk/layanan bisnis kamu? .
bisnis kamu? * Apa keunggulan bishis kamu
* Apa keunggulan bisnis kamu dibanding - dibanding kompetitor?
kompatitor? * &set apa yang unggul pada bisnis
™ Aset apa yang unggul pada bisnis kamu dibanding kompetitor?

kamu dibanding kompetitor? SWOT

Gpport! EE ’ hreats

Peluang yang bisa dimanfaatkah oler : Ancaman bersifat menghambat jalannya
dipengaruhioleh faktor bisnis karmuyang berasal dari faktor eksternal,
eks dengan merncang berbagai strategi.
Pertanysan terkait:
Pertanyaan terkait: . .
Apa yang dilakukan kempetitor?
% Tren apa yang bisa Bisnis kamu ikuti? « Tren pasar apa yang bisnis kamu lewatkan?
% Kekuatan apa yang bisa menambah value Masalah ekonomi atau politik apa yang
bisnis kita di mata konsumen? fmempengaruhi bisnis kamu?
% Bagaimana persaingan di sekitar lokasi s Apa kelern, Sis kamu yarig
bisnis kamu? rmembuatr an?
® Peluang apa yang bisa bisnis kamiu
rmanfaatkan?

Gambar 2. 4 Contoh Analisis SWOT

2.10 Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah representasi informasi finansial perusahaan yang disusun
dengan teratur untuk menunjukkan keadaan keuangan, kinerja, dan arus kas dalam jangka
waktu tertentu sesuai dengan standar akuntansi yang telah ditetapkan seperti PSAK. Laporan
ini biasanya terdiri dari beberapa elemen penting, yaitu laporan posisi keuangan (neraca),
laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas, yang masing-masing
menyajikan perspektif berbeda mengenai situasi perusahaan. Tujuan utama laporan
keuangan adalah sebagai alat untuk menganalisis guna menilai profitabilitas, likuiditas,
solvabilitas, dan efisiensi operasional perusahaan. Untuk pihak internal seperti manajemen,
laporan ini berfungsi sebagai landasan untuk perencanaan, pengendalian, dan pengambilan
keputusan strategis, sementara bagi pihak eksternal seperti investor dan kreditur, laporan
keuangan digunakan untuk menilai kinerja perusahaan, risiko investasi, serta kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansialnya. Oleh karena itu, laporan keuangan
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memiliki peran yang sangat penting sebagai sumber informasi yang objektif dan dapat
diandalkan dalam mendukung proses pengambilan keputusan ekonomi. Terdapat Beberapa.

[19]
Komponen dalam Laporan Keuangan antara lain [20] :
1. Neraca (Balance Sheet)

Neraca adalah salah satu laporan keuangan yang penting yang menunjukkan keadaan
keuangan perusahaan pada waktu tertentu, sehingga sering dijadikan sebagai ilustrasi
tentang status kewangan syarikat pada masa itu. Di dalam neraca, ada tiga elemen utama,

yaitu [20] :

a. Aset (Assets): Apa yang dimiliki oleh sebuah perusahaan, seperti dana tunai, gedung,
alat, atau stok. Secara keseluruhan, ini mencakup semua yang mempunyai nilai untuk
usaha.

b. Kewajiban (Liabilities): Kewajiban merupakan beban finansial perusahaan,
mencakup utang dari lembaga keuangan, tagihan yang belum diselesaikan, atau upah
yang masih harus dilunasi.

c. Ekuitas (Equity): Ekuitas merupakan nilai yang tersisa dari seluruh aset setelah
semua kewajiban diselesaikan. Dengan kata lain, ini adalah apa yang menjadi "hak"

pemilik bisnis setelah semua utang di bayar.

Contoh Laporan Neraca Keuangan di PT Mayoraindah [21]:

T MAYORA SUOAM Tok 04N ENTITAS ARAK T MAYORA NDAH Tb AND T8 SUB SCWAS
Laporan Potst Rowaag e Kontosdsisn Conaninecs Sibtumants o1 Finaes il Pormicn
31 Dwsemtar 7834 dam 2023 Ducemiser 31, 3624 and 1023
LAngha agas Dranman 5iam RAGEN MecBs Derpstanan Lin, Rupn

Gambar 2. 5 Contoh Neraca Keuanngan PT Mayora Indah (1)
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Gambar 2. 6 Contoh Neraca Keuanngan PT Mayora Indah (2)

2. Laporan Laba Rugi (Income Statement)

Bila neraca menunjukkan status keuangan suatu perusahaan pada satu saat tertentu,

laporan

kinerja

laba rugi dapat dianggap sebagai “narasi” yang mendeskripsikan perkembangan

finansial perusahaan sepanjang periode yang ditentukan. Laporan ini mencakup

semua pendapatan yang diperoleh dan biaya yang dikeluarkan, sehingga pada akhirnya

menunjukkan apakah perusahaan mengalami keuntungan atau kerugian dalam periode

tersebut. Dengan kata lain, laporan laba rugi memberikan wawasan mengenai kapasitas

perusahaan dalam menciptakan profit dari aktivitas operasionalnya, serta menggambarkan

tingkat

efisiensi dalam pengelolaan pengeluaran dan sumber daya selama periode itu.Jika

neraca menunjukkan keadaan keuangan perusahaan pada suatu waktu tertentu, maka, Bagian

utamanya adalah [20]:
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Pendapatan (Revenue): Pendapatan yang diterima oleh perusahaan dari aktivitas
utamanya, seperti menjual produk atau menyediakan layanan.
Beban (Expenses): Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan suatu usaha, seperti
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c. Laporan ini akan mengindikasikan hasil akhir dalam bentuk keuntungan (apabila

pendapatan melebihi biaya) atau kerugian (jika biaya melebihi pendapatan).

Contoh Laporan Laba Rugi di PT Mayoraindah [21] :

T MATORA NOAR Thi OAN ENTITAS ANAR
Lo La R o

R I B e
Ut | T o Berah e 11 O santons 7134 S 7933

P1MATORA MDA T ARD (T8 SUBSDWMRES
Ot

ot 15 Tears Ended Gecomter 31, 7034 ana 2623

(Pigrva sre Fruserted o Rl Lt Otharwe Sistes)

PERIUALAN BERSH
BEBAN FORCH PEMIUALAN
LA mOTOR

nEBAR s

i . st

Samiat et vl

LA SaA
PENGHASL AN (BEBAN) LA LAN

Rt (b skt brs

P
Dot L - S

LABA SEBEL UM PAIAK

BEBAR FENGRASLAN) PALAR
Panst arn

FERGHASLAN (RUGH KOWFRENENSS LA
SETHLAN FAJAK

UL A PENIHASA AN SOMPREHENSE

JUML A LABA TAMUN BERIALAN TANG DAPAT

204 wotws £

30,072 pan 1 230

71 T sam 9 673 »

4300 20304 257

PROFIT BEFORE TAX

6 TAX EXPENSE BENEFTT)

[ ——

TOTAL PROFT FOR THE YEAR
ATTRBUTABLE 0.
Ltarrars o' U P Cargaarry
s ey e

TOTAL COMPRENENSIVE SeCOME
ATTRBUTABLE 10!
3 8ae4) 501 40 rarsars. o v Parant gy
» S1.011 ous 19 e

—_—

™ - 43 BASK EARNNGE FER SHARE

Gambar 2. 7 Contoh Laporan Laba Rugi di PT Mayoraindah

3. Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement)

Laporan aliran kas merupakan elemen dari laporan keuangan yang menampilkan

penerimaan serta pengeluaran kas perusahaan dalam jangka waktu tertentu, membantu untuk

mengevaluasi apakah sebuah bisnis benar-benar memiliki likuiditas yang dibutuhkan, bukan

hanya keuntungan di atas kertas. Laporan ini umumnya dibagi menjadi tiga jenis aktivitas

utama, yaitu aktivitas operasional yang terkait dengan kegiatan inti perusahaan, aktivitas

investasi yang berkaitan dengan pembelian atau penjualan aset jangka panjang, dan aktivitas

pendanaan yang menunjukkan sumber dana dari pinjaman atau modal pemilik. Dengan

menganalisis ketiga segmen tersebut, pembaca laporan dapat memahami asal kas yang

diterima dan kemana kas tersebut digunakan dalam periode akuntansi. Komponen dalam

laporan arus kas biasanya terdiri dari tiga bagian [22]:
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a. Arus Kas Operasi (Operating Activities): Uang yang diperoleh atau digunakan dalam
kegiatan utama bisnis, seperti menerima pembayaran dari pelanggan atau membayar
barang dagangan kepada pemasok.

b. Arus Kas Investasi (Investing Activities): Dana yang digunakan untuk melakukan
transaksi pembelian atau penjualan aset seperti gedung, peralatan, atau mesin.

c. Arus Kas Pembiayaan (Financing Activities): Dana yang dihasilkan atau dikeluarkan
dalam mekanisme pendanaan, contohnya untuk melunasi kewajiban atau

menerbitkan saham baru.

Contoh Laporan Arus Kas di PT Mayoraindah [21] :
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Gambar 2. 8 Contoh Laporan Arus Kas di PT Mayoraindah
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2.11 Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan adalah teknik untuk menilai kondisi dan kinerja keuangan
perusahaan dengan membandingkan angka-angka dalam laporan keuangan, sehingga dapat
terlihat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, menjaga
struktur pendanaan, dan menghasilkan laba. Rasio yang umum digunakan meliputi rasio
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas, karena masing-masing memberi gambaran tentang
kesehatan keuangan perusahaan dari sisi kas dan kewajiban, ketahanan terhadap utang, serta
kemampuan memperoleh keuntungan. Melalui analisis ini, perusahaan dapat mengetahui
apakah kinerjanya membaik atau menurun dari waktu ke waktu, sekaligus memperoleh dasar
yang lebih objektif untuk evaluasi dan pengambilan keputusan. [23]

Secara Umum, Rasio Keuangan dibagi menjadi 4 jenis, diantaranya:
1. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas -adalah Rasio yang digunakan untuk mengetahui efektivitas

perusahaan dalam menggunakan aktiva atau kekayaannya [24].
Total Debt to Asset:

Total Debt to Asset Ratio adalah rasio solvabilitas yang diukur sejauh mana aset
perusahaan dibiayai oleh utang. Rasio ini dihitung dengan membagi total utang dengan total
aset. Semakin tinggi keuntungannya, semakin besar ketergantungan perusahaan pada
pembiayaan eksternal, sehingga risiko finansial meningkat. Sebaliknya, rasio rendah
menunjukkan struktur pendanaan yang lebih sehat dan kemampuan perusahaan menanggung
kewajiban jangka panjang secara lebih stabil, Untuk Persentase Debt to Asset ideal

diperusahaan di angka sekitar 35 % [24].

Rumus Total Debt to Asset Ratio:

Total Debt to Asset Ratio =_2.U'"8

Total Aktiva

Table 2. 1 Contoh Total Debt to Asset Ratio

Tahun Total Utang (Rp) Total Aktiva (Rp) Total Debt to Total
(a) (b) Asset Ratio
(c) = (a)/(b)*100%
2016 12.041.437 16.745.695 71,90%
2017 13.733.025 18.906.413 72,6%
2018 12.943.202 20.326.869 63,67%
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2019 15.367.509 20.694.371 74,4%
2020 15.597.264 20.534.632 75,95%
Rata-Rata 71,70
Standar Industri 35%

Total Debt to Equity Ratio:

Total Debt to Equity Ratio adalah rasio solvabilitas yang mengukur seberapa besar
perusahaan dibiayai oleh utang dibandingkan pemilik modal. Rasio ini dihitung dengan
membagi total utang dengan total ekuitas. Nilai yang tinggi menunjukkan ketergantungan
besar pada pinjaman sehingga risiko finansial meningkat. Sebaliknya, rasio yang rendah
menandakan struktur modal yang lebih aman dan kemampuan perusahaan menanggung
beban utang dengan stabil, Untuk Persentase Debt to Equity Ratio Ideal diperusahaan dengan
angka dibawah 50 % [24].

Rumus Total Debt to Equity Ratio:

! . Total U
Total Debt to Equity Ratio =_cwrnaney
Modal

Table 2. 2 Contoh Total Debt to Equity Ratio

Tahun Total Utang (Rp) Modal (Rp) Debt to Equity Ratio
(a) (b) (c) = (a)/(b)*100
2016 12.041.437 4.704.258 255,96%
2017 13.733.025 5.173.388 265,45%
2018 12.943.202 7.383.667 175,29%
2019 15.367.509 5.281.862 290,94%
2020 15.597.264 4.937.368 315,90%
Rata-Rata 260,70%
Standar Industri 90%

2. Rasio Likuiditas:
Rasio likuiditas adalah cara menghitung yang digunakan untuk mengetahui

seberapa baik kemampuan perusahaan dalam mencukupi kewajibannya [24].

Current Ratio:
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Current Ratio adalah rasio likuiditas yang mengukur kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan aset lancarnya. Rasio ini dihitung dengan
pembagian aset lancar dengan utang lancar. Semakin tinggi rasio lancar, semakin kuat
kemampuan perusahaan menanggung beban jangka pendek; namun rasio yang terlalu tinggi
dapat menunjukkan aset kurang produktif, Untuk Persentase Ideal Current Ratio pada suatu

perusahaan berada dikisaran diatas 150% [24].
Rumus Current Ratio :

. Aktiva Lancar
Current ratio =7 " X TOO0Y0 ccuueeiieeeecee ettt et ee s e eave e eenveeeans (2.3)
Utang Lancar

Table 2. 3 Contoh Current Ratio

Tahun Total Utang (Rp) Modal (Rp) Debt to Equity Ratio
(a) (b) (c) = (a)/(b)*100
2016 6.588.109 10.878.074 60,56%
2017 7.941.635 12.532.304 63,36%
2018 8.257.910 11.273.822 73,24%
2019 8.530.334 13.065.308 65,28%
2020 8.828.360 13.357.536 66,09%
Rata-Rata 65,70%
Standar Industri 200%
Quick Ratio:

Quick Ratio adalah rasio likuiditas yang menilai kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendek tanpa mengandalkan persediaan. Rasio ini dihitung dengan
pembagian aset lancar dikurangi persediaan dengan utang. Karena persediaan dianggap
kurang likuid, quick ratio memberikan gambaran lebih konservatif tentang kesehatan
keuangan. Semakin tinggi angkanya, semakin besar kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban secara cepat, Untuk Persentase Ideal Quick Ratio pada suatu perusahaan berada

dikisaran 100% (1:1) [24].

Rumus Quick Ratio

Quick Ratio = 2X0VALANCATTIVENIOTY o 4 ())0h oo eeeeeeeeeeeeee oo eeee oo reren (2.4)

Utang Lancar

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta 19
1. Dilarang menyebarluaskan dokumen tanpa izin.

2. Dilarang melakukan plagiasi.

3. Pelanggaran diberlakukan sanksi sesuai peraturan UU Hak Cipta.



Table 2. 4 Contoh Quick Ratio

Tahun Aktiva Lancar Persediaan Utang Lancar Quick Ratio
(Rp) (a) (Rp) (b) (Rp) (¢) (d) = (a-b)/(c)*100
2016 6.588.109 2.318.130 10.878.074 39,25%
2017 7.941.635 2.393.540 12.532.304 44.27%
2018 8.325.029 2.658.073 11.134.786 50,89%
2019 8.530.334 2.429.234 13.065.308 46,69%
2020 8.828.360 2.463.104 13.357.536 47,65%
Rata-Rata 45,75 %
Standar Industri 150%
Cash Ratio:

Cash ratio adalah rasio likuiditas paling konservatif yang mengukur kemampuan
perusahaan melunasi seluruh kewajiban jangka pendek hanya dengan kas dan setara kas.
Rasio ini dihitung dengan membagi total kas dan setara kas dengan utang lancar. Karena
hanya menggunakan aset paling likuid, Cash Ratio memberikan gambaran paling ketat
tentang keamanan finansial. Nilai yang tinggi menunjukkan kesiapan kuat menghadapi
kewajiban mendesak, sedangkan nilai terlalu rendah menandakan risiko likuiditas yang perlu

diwaspadai, Untuk Persentase Ideal Cash Ratio pada suatu perusahaan berada dikisaran 50%

[24].
Cash Ratio = 0 o RS 00 e oot (2.5)
Utang Lancar
Table 2.5 Contoh Cash Ratio
Tahun Kas dan setara kas Utang Lancar Cash Ratio
(Rp) (a) (Rp) (b) (c) = (a)/(b)*100
2016 373.835 10.878.074 3,43%
2017 404.784 12.532.304 3.22%
2018 351.667 11.134.786 3,15%
2019 628.649 13.065.308 4,81%
2020 844.076 13.357.536 6,31%
Rata-Rata 4,18 %
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Standar Industri

50%

3. Rasio Aktivitas

Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)

Rasio perputaran persediaan adalah ukuran efisiensi yang menunjukkan seberapa cepat

perusahaan menjual dan mengganti persediaannya dalam satu periode. Rasio ini dihitung

dengan membagi harga pokok penjualan (HPP) dengan rata-rata persediaan. Semakin tinggi

nilainya, semakin cepat persediaan berputar, menandakan pengelolaan stok yang efektif.

Sebaliknya, rasio rendah dapat menunjukkan membekukan barang atau Penjualan, Untuk

Angka Ideal Inventory Turnover pada suatu perusahaan berada dikisaran (2.00) [24].

Rumus Rasio Perputaran Persediaan:

Rasio Perputaran Persediaan =

Persediaan

Table 2. 6 Contoh Rasio Perputaran Persediaan

PETLJUALATL .cvvrvenienesuesssnnsseeeeneeneeessasssianss e st eeeesteteneabeneeneesesneseeneenenen

Bulan Persediaan (Rp) Penjualan (Rp) Inventory Turnover
(a) (b) (c) = (b)(a)
Januari 11.000.000 300.000.000 2.73
Februari 135.000.000 350.000.000 2.59
Maret 140.000.000 320.000.000 2.29

Perputaran Piutang (Receivable Turnover)

Laporan perputaran piutang adalah dokumen yang menyajikan informasi mengenai

kecepatan perusahaan dalam menagih piutang dari pelanggan selama satu periode.

Laporan ini biasanya memuat data penjualan kredit, saldo piutang awal dan akhir, serta

perhitungan rasio perputaran piutang. Melalui laporan ini, perusahaan dapat menilai

efektivitas kebijakan kredit dan proses penagihan. Jika perputaran piutang tinggi, arus

kas lebih lancar; jika rendah, risiko piutang macet dan masalah likuiditas perlu

diwaspadai, Untuk angka Ideal Receivable Turnover pada suatu perusahaan berada

dikisaran (5.00) [24].

Rasio Perputaran Piutang =
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Table 2. 7 Contoh Rasio Perputaran Piutang

Bulan Piutang (Rp) Penjualan (Rp) Receivable Turnover
(a) (b) (c) = (b)(a)
Januari 60.000.000 200.000.000 3.33
Februari 75.000.000 250.000.000 3.33
Maret 70.000,000 220.000.000 3.14

Perputaran aktiva adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan

menggunakan total asetnya untuk menghasilkan penjualan. Rasio ini dihitung dengan

membandingkan penjualan bersih terhadap total aktiva, sehingga menunjukkan efisiensi

pemanfaatan aset. Semakin tinggi nilai perputaran aktiva, semakin baik perusahaan dalam

mengonversi aset menjadi pendapatan. Sebaliknya, rasio yang rendah mengindikasikan

bahwa aset tidak dimanfaatkan secara optimal atau kegiatan operasional kurang efisien,

sehingga perlu evaluasi strategi penggunaan sumber daya, Untuk angka Ideal Rumus

Perputaran Aktiva pada suatu perusahaan berada dikisaran (2.00) [24].

Penjualan Bersih

Rumus Perputaran Aktiva:

Perputaran Aktiva = L0 i (2.8)
Total Aset
Table 2. 8 Contoh Rasio Perputaran Aktiva
Bulan Piutang (Rp) Penjualan (Rp) Asset Turnover

(@) (b) (¢) = (b)/(a)
Januari 550.000.000 400.000.000 0.73
Februari 625.000.000 450.000.000 0.72
Maret 675.000.000 500.000.000 0.74
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4. Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas digunakan untuk mengetahui berapa besar laba yang diperoleh oleh

sebuah perusahaan atau bisnis.

Net Profit Margin:

Net Profit Margin adalah rasio Profitabilitas yang menunjukkan persentase laba bersih
yang dihasilkan dari setiap rupiah penjualan. Rasio ini dihitung dengan membagi laba
bersih dengan penjualan bersih. Semakin tinggi nilainya, semakin efisien perusahaan
mengelola biaya dan menghasilkan keuntungan, Untuk persentase Ideal Net Profit

Margin pada suatu perusahaan berada dikisaran 20%. [24].

Rumus Net Profit Margin:
Net Profit Margin = O e 100% iiiineeroreoos s eistsseeessssssssesse s eeeseese s (2.9)
Penjualan
Table 2. 9 Contoh Net Profit Margin
Tahun Laba Operasi Penjualan Profit margin
(Rp) (a) (Rp) (b) (c) = (a)/(b)*100
2016 8.707.661 40.053.732 21,73%
2017 9.495.764 41.204.510 23,04%
2018 12.324.211 41.802.073 29,48%
2019 10.120.906 42.922.563 23,57%
2020 9.451.012 42.972.474 21,99%
Rata-Rata 23,96 %
Standar Industri 20%

Return On Equity:

Return on Equity (ROE) adalah rasio Profitabilitas yang mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari modal yang ditanamkan pemegang saham. ROE
dihitung dengan membagi laba bersih dengan total ekuitas. Semakin tinggi ROE,
semakin efektif perusahaan memanfaatkan modal untuk menciptakan keuntungan,
Untuk persentase ldeal Refurn on Equity pada suatu perusahaan berada dikisaran 20%.

[24].
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Rumus Return on Equity:

ROE = 0 B 1 000 oo e se e seeee (2.10)
Modal
Table 2. 10 Contoh Return on Equity

Tahun Laba bersih Modal Return of Equity

(Rp) (a) (Rp) (b) (c) = ()/(b)*100
2016 6.390.672 4.704.258 135,84%
2017 7.004.562 5.173.388 135,39%
2018 9.081.187 7.383.667 122,99%
2019 7.392.837 5.281.862 139,96%
2020 7.163.536 4.937.367 145,08%
Rata-Rata 135,85%

Standar Industri 20%

Return on Investment:

Return on Investment (RQI) adalah rasio yang mengukur tingkat keuntungan yang

diperoleh dari suatu investasi dibandingkan dengan biaya investasi tersebut. ROI

dihitung dengan membagi laba bersih investasi dengan total biaya investasi. Semakin

tinggi ROI, semakin efektif investasi tersebut dalam menghasilkan keuntungan dan nilai

tambah bagi perusahaan, Untuk persentase Ideal Return on Investment pada suatu

perusahaan berada dikisaran 20% [24].

Rumus Return on Investment:

ROT e 0 000 oot eeetE e s seeeese e eeeeseeee @2.11)
Aset
Table 2. 11 Contoh Return on Investment
Tahun Laba Bersih Investasi Return on invesment
(Rp) (a) (Rp) (b) (c) = (a)/(b)*100
2016 6.390.672 10.878.074 58,74%
2017 7.004.562 12.532.304 55,89%
2018 9.081.187 11.134.786 81,55%
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3. Pelanggaran diberlakukan sanksi sesuai peraturan UU Hak Cipta.
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2019 7.392.837 13.065.308 56,58%
2020 7.163.536 13.357.536 53,62%
Rata-Rata 61,27%

Standar Industri 30%

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta

1. Dilarang menyebarluaskan dokumen tanpa izin.

2. Dilarang melakukan plagiasi.

3. Pelanggaran diberlakukan sanksi sesuai peraturan UU Hak Cipta.
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